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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang No. 5 tahun 2014 tentang Aparatur 

Sipil Negara (ASN) adalah profesi bagi Pegawai Negeri Sipil dan 

pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja pada instansi 

pemerintah. Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disebut 

Pegawai ASN adalah terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang diangkat 

oleh pejabat Pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu 

jabatan pemerintahan atau diserahi tugas Negara lainnya dan digaji 

berdasarkan peraturan perundangan-undangan. 

Dalam upaya mewujudkan PNS yang berintegritas, profesional 

dan berkualitas maka diselenggarakan Pelatihan Dasar (Latsar) 

seperti yang telah diatur dalam Peraturan Lembaga Administrasi 

Negara No. 10 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai 

Negeri Sipil. Pelatihan Dasar ini bertujuan untuk membentuk nilai-nilai 

dasar profesi PNS agar dapat melaksanakan fungsi dan perannya 

sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, dan perekat serta 

pemersatu bangsa serta dapat membentuk nilai-nilai dasar profesi 

PNS. 

Nilai-nilai dasar tersebut adalah Berorientasi pelayanan, 

Akuntabel, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif yang diakronimkan 

menjadi BerAkhlak. Penerapan Nilai BerAkhlak bertujuan menjadikan 

PNS yang profesional dalam mewujudkan Smart Governance yaitu 

dengan Smart ASN dan Manajemen ASN. 

Peran ASN di bidang kesehatan adalah mewujudkan pelayanan 

kesehatan yang berkualitas prima di pusat-pusat pelayanan 

kesehatan yang ada seperti rumah sakit milik pemerintah dan pusat 

kesehatan masyarakat (PUSKESMAS). 
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Menurut Permenkes No RI no 43 tahun 2019 (pasal 6), puskesmas 

berwenang menyusun kegiatan kesehatan masyarakat berdasarkan 

hasil analisis kesehatan masyarakat. 

Menurut Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Kepala Badan 

Kepegawaian Negara Nomor 1740/MENKES/SKB/XII/2003 Nomor 54 

Tahun 2003, dokter gigi merupakan pegawai negeri sipil yang diberi tugas, 

tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang 

berwenang untuk melakukan kegiatan pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut kepada masyarakat pada sarana pelayanan kesehatan. Uraian 

tugas dokter gigi dijadikan sebagai dasar dalam pemilihan isu-isu di 

UPTD Puskesmas. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 

2018 menunjukkan 57,6% penduduk Indonesia mengalami masalah 

gigi dan mulut dan hanya sekitar 10,2% yang telah mendapatkan 

pelayanan medis. Prevalensi gigi berlubang pada anak usia dini 

sangat tinggi (93%) dan hanya 7% anak yang bebas dari masalah gigi 

berlubang. Oleh karena itu, sangat perlu untuk mulai melakukan 

tindakan pencegahan gigi berlubang sejak dini. 

Kesehatan gigi dan mulut anak adalah hal yang penting untuk 

diperhatikan karena berpengaruh pada kesehatan tubuh secara 

keseluruhan. Dampak yang muncul apabila dokter gigi melupakan 

perannya dalam upaya promotif dan preventif maka angka karies 

setiap individu anak akan. Masalah ini menyebabkan anak menemui 

banyak kesulitan di sekolah. Beberapa anak cenderung sulit 

berkonsentrasi, tidak bisa aktif dalam kegiatan bahkan absen tidak 

masuk sekolah. Kemampuan belajar anak akan turun sehingga jelas 

akan berpengaruh pada prestasi belajar. Oleh karena itu, penulis 

mengangkat isu kurangnya pengetahuan orang tua yang 

diprioritaskan dengan judul “Peningkatan Pemahaman Orang Tua 

Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut Siswa Taman Kanak-Kanak”. 

Sebagai Laporan Aktualisasi Latihan Dasar Calon Pegawai Negeri 

Sipil Golongan III Pemerintah Kabupaten Muara Enim. 
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B. Tujuan dan Manfaat Aktualisasi 

1. Tujuan 

a. Tujuan Umum 

Mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN yaitu BerAkhlak 

(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, Kolaboratif) serta peran dan kedudukan ASN 

dalam NKRI dalam pelaksanaan tugas sebagai dokter gigi 

di wilayah kerja UPTD Puskesmas Benakat. 

b. Tujuan Khusus 

Meningkatnya pemahaman orang tua tentang betapa 

pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut anaknya 

agar terbebas dari sakit gigi. 

 

2. Manfaat Aktualisasi 

a. Bagi Instansi 

1) Sebagai salah satu cara pengoptimalisasian edukasi 

tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.  

b. Bagi Penulis 

1) Menambah ilmu dan pengetahuan. 

2) Menambah kreativitas atau inovasi untuk meningkatkan 

edukasi ke masyarakat. 

3) Mampu melaksanakan tugasnya sebagai pelayan 

kesehatan  

c. Bagi Masyarakat 

Meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya menjaga 

Kesehatan gigi dan mulut. 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup aktualisasi ini dilaksanakan di UPTD 

Puskesmas Benakat dari tanggal 10 Oktober - 20 November 2022 

dengan menerapkan nilai-nilai dasar ASN yang meliputi 
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Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, Kolaboratif (BerAKHLAK). Dalam kegiatan aktualisasi ini 

penulis berpedoman pada tugas pokok dan fungsi Ahli Pertama 

Dokter Gigi di Puskesmas serta persetujuan atasan dalam 

melaksanakan tugas.  

Adapun kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahapan 

aktualisasi sebagai berikut : 

1. Menghadap pimpinan dan mentor 

2. Menyusun strategi penyuluhan kesehatan gigi dan mulut yang 

tepat 

3. Melakukan penyuluhan ke taman kanak-kanak 

4. Melakukan evaluasi kegiatan aktualisasi. 
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BAB II 
DESKRIPSI AKTUALISASI 

 

A. Deskripsi Organisasi 

1. Profil Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Puskesmas Benakat, 2022 

 

a. Gambaran Umum 

UPTD Puskesmas Benakat merupakan salah satu puskesmas 

diwilayah Kecamatan Benakat, Kabupaten Muara Enim dengan 

luas wilayah kerja 451,96 km2. Puskesmas Benakat merupakan 

puskesmas non perawatan yang dibangun pada tahun 2016. 

Desa yang masuk wilayah kerja UPTD Puskesmas Benakat, 

yaitu : Desa Padang Bindu, Desa Pagar Dewa, Desa Pagar Jati, 

Desa Betung, Desa Hidup Baru dan Desa Rami Pasai. 
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b. Letak Geografis dan Luas Wilayah 

Puskesmas Benakat adalah Puskesmas Pengembangan dari 

Puskesmas Gunung Megang. Puskesmas Benakat mulai berdiri 

sejak Maret 2016, secara pelayanan sudah berdiri sendiri tetapi 

secara administrasi tertentu masih menginduk pada Puskesmas 

Gunung Megang. Puskesmas Benakat yang berjarak ± 40 km2 dari 

Ibu kota Kabupaten Muara Enim yang terletak di Kecamatan 

Benakat  dengan luas wilayah yaitu 50.885 km²  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Wilayah Perjalanan dari Kota Palembang ke 
Puskesmas Benakat 

 
c. Tenaga Medis dan Paramedis 

Ketenagaan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah 

satu unsur terpenting dalam organisasi. Jalan atau tidaknya suatu 

organisasi sangat tergantung dari keberadaan SDM. Sumber Daya 

Manusia (SDM) Kesehatan yang memiliki kompetensi tentu akan 

menunjang keberhasilan pelaksanaan kegiatan, program dan 

pelayanan kesehatan. Jenis dan jumlah tenaga kesehatan di 

Puskesmas Benakat pada tahun 2022 berjumlah 38 orang. 
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d. Visi dan Misi Puskesmas Benakat 

a. Visi Puskesmas Benakat  

 “Mewujudkan Puskesmas Rawat Jalan dengan Pelayanan 

Kesehatan yang Berkualitas, Mandiri, dan Professional bagi 

Masyarakat Kecamatan Benakat menuju Indonesia Sehat 2025” 

 

b. Misi Puskesmas Benakat 

1) Meningkatkan pelayanan dasar dan pengembangan yang 

menyeluruh dengan melaksanakan upaya pelayanan 

kesehatan yang professional. 

2) Meningkatkan pemenuhan SDM sesuai standard dan 

meningkatkan kapabilitas serta kompetensi SDM untuk 

mewujudkan pelayanan kesehatan yang bermutu. 

3) Meningkatkan sarana dan prasarana untuk mendukung 

kwalitas pelayanan. 

4) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam berperilaku 

hidup bersih dan sehat secara mandiri. 

5) Meningkatkan kerjasama dengan lintas sektor di wilayah 

kerja dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 

puskesmas 

 

c. Tata Nilai 

“ SIAGA ” 

S : Senyum, Sapa, Salam Santun 

I : Integrasi dengan pihak yang terkait  

A : Adil dalam pelayanan 

G : Gelorakan semangat pelayanan prima 

A :Amanah dan menjaga keselamatan pasien 
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e. Uraian Tugas Jabatan Peserta 

Melaksanakan upaya pelayanan kesehatan dasar berupa 

upaya kuratif, rehabilitatif, promotif dan preventif kepada 

masyarakat, meliputi tindakan pengobatan serta kegiatan 

penunjang pelayanan kesehatan di puskesmas,  sehingga terwujud 

masyarakat yang memiliki derajat kesehatan optimal. Uraian Tugas 

dokter gigi sebagai berikut: 

1) Melaksanakan pemeriksaan kepada pasien gigi 

2) Melaksanakan tindakan medik dasar gigi 

3) Memberikan nasihat kesehatan  pada pasien 

4) Memberikan resep obat 

5) Memberikan rujukan jika diperlukan 

6) Mengkonsultasikan kepihak pengelola kesehatan lain jika 

diperlukan 

7) Memberikan keterangan sehat/sakit jika diperlukan 

8) Memerintahkan kepada perawat untuk melakukan perawatan  

tertentu jika diperlukan. 

9) Melaksanakan kegiatan UKGS 

10) Melaksanakan kegiatan administrasi dan perancangan 

 

B. Deskripsi Isu 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama menjalankan 

tugas pokok dan fungsi ASN di Puskesmas Benakat Kabupaten 

Muara Enim terdapat beberapa isu kritikal yang ditemukan di unit 

kerja terkait pelayanan kesehatan, diantaranya: 

a. Belum Optimalnya Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut di 

Poligigi   

Pelayanan gigi dan mulut merupakan salah satu 

pelayanan primer di puskesmas. Pelayanan gigi dan mulut tidak 

bisa terlepas dengan alat bahan yang tersedia. Semakin 

lengkap alat dan bahan yang merupakan penunjang utama, 
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maka semakin efektif pula pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

di poli gigi puskesmas, namun pada kenyataannya belum 

tersedianya alat dan bahan yang memadai di efektif. Sehingga 

pasien tidak mendapatkan tindakan gigi yang maksimal.  

 

b. Kurangnya Pengetahuan Orang tua tentang kesehatan gigi 

mulut pada anak.  

Kesehatan gigi mulut anak merupakan hal penting yang 

harus diperhatikan. Peran orang tua dalam mendidik dan 

menganjurkan anak untuk sikat gigi dan menjaga kesehatan 

gigi dan mulutnya merupakan hal yang wajib. Agar orang tua 

bisa menganjurkan anaknya diperlukan pemahaman tentang 

betapa pentingnya gigi susu pada anak untuk tidak mengalami 

masalah gigi (early childhood caries). Sejauh ini orang tua 

hanya mendapatkan pengetahuan dari posyandu, maka 

diperlukan penyuluhan di taman kanak-kanak dimana terdapat 

orang tua dan anaknya sehingga bisa memberikan instruksi 

dengan jelas baik kepada orang tua maupun anaknya. 

 

c. Tingginya Angka Kunjungan Pasien Sakit Gigi Berlubang 

Pada Bulan Juli Sampai Agustus 

Kondisi pasien sakit gigi merupakan hal yang sering 

terjadi di setiap fasilitas kesehatan. Dalam 2 bulan terakhir 

pengamat mendapatkan bnayak kasus pasien dating ke poli 

gigi dengan keluhan sakit gigi karena berlubang. Kebiasaan 

masyarakat yang sering menunda untuk menambal gigi 

berlubang merupakan faktor utama terjadinya kasus tersebut. 

Perlu diadakan edukasi lebih lanjut untuk menjaga gigi agar 

tidak sampai sakit. 
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d. Masih Terdapat Korban Malpraktik Tukang Gigi Di Wilayah 

Puskesmas Benakat  

Penggunaan gigi tiruan atau gigi palsu memang 

merupakan suatu hal yang sering terjadi dimasyarakat. Pada 

funsinya sendiri gigi tiruan membantu untuk mengembalikan 

fungsi pengunyahan dan bicara bagi orang yang telah 

kehilangan gigi. Akan tetapi, masih ditemukannya pasien yang 

memakai gigi palsu yang tidak semestinya. Setelah 

berkonsultasi pasien mengakui bahhwa mereka membuat gigi 

tiruan ke tukang gigi dengan alasan lebih murah. Pasien yang 

memakai gigi tiruan tersebut dipasangkan dengan prosedur 

asal-asalan contoh nya gigi tiruan terserbut di pakaikan lem 

menggunakan lem keras yang tidak baik untuk mulut sehingga 

bisa menyebabkan infeksi rongga mulut. 

 

e. Belum Tercapainya Posisi Duduk Ergonomis pada Dokter 

Gigi 

Posisi duduk ergonomis merupakan hal penting untuk 

kesehatan operator. Hal itu tidak bisa dilepaskan dengan 

peletakana posisi kursi gigi yang proposional. Dalam 

kenyataannya posisi kursi gigi yang terpasang tidak sesuai 

dengan keadaan ruangan sehingga operator sulit untuk 

mencapai posisi ergonomis dalam pengerjaan pasien yang 

datng berobat. Hal ini dapat mempengaruhi konsentrasi dokter 

gigi dalam melakukan tindakan.   
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Tabel 1. Keterkaitan Isu dan Penyebab Isu dengan Agenda III 

 

No. 
Identifikasi Isu/Kondisi 

Sekarang 
Penyebab 

Keterkaitan dengan 
Materi 

Kondisi Ideal 

1. Belum optimalnya 

pelayanan kesehatan gigi 

dan mulut di poligigi 

Belum tersedia dengan 
lengkap alat dan bahan 

yang memadai 

Ber-Akhlak, Manajemen   
ASN dan Smart ASN. 

Alat dan bahan pelayan 
gigi disediakan dengan 

lengkap. 

2. Kurangnya pengetahuan 

orang tua tentang 

kesehatan gigi dan mulut 

pada anak 

Kurangnya informasi dan 
edukasi tentang 

kesehatan gigi anak 

Ber-Akhlak, Manajemen   
ASN dan Smart ASN. 

Petugas kesehatan gigi 
dan mulut melakukan 
penyuluhan tentang 

pentingnya kesehatan 
gigi dan mulut anak 

secara detail dan mudah 
dimengerti. 

3. Tingginya angka 

kunjungan pasien dengan 

penyakit gigi berlubang 

sakit atau karies gigi 

Kurangnya kesadaran 
pasien untuk datang 

berobat pada saat gigi 
berlubang sebelum sakit. 

Ber-Akhlak, Manajemen   
ASN dan Smart ASN. 

Pasien datang untuk 
menambal gigi berlubang 

sebelum sakit. 

4. Masih terdapat korban 

malpraktik tukang gigi di 

wilayah Puskesmas 

Benakat 

Kurangnya sosialisasi 
tentang bahayanya gigi 
tiruan yang dibuat tanpa 

prosedur yang benar 

Ber-Akhlak, Manajemen   
ASN dan Smart ASN. 

Masyarakat mengetahui 
dampak pembuatan gigi 
tiruan yang tidak sesuai 

prosedur. 

5. Belum tercapainya posisi 

duduk ergonomis pada 

dokter gigi 

Posisi peletakan kursi gigi 
yang tidak ideal 

Ber-Akhlak, Manajemen   
ASN dan Smart ASN. 

Peletakan Kursi gigi yang 
ideal untuk mobilita 

dokter gigi di ruangan 
poligigi. 
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C. Analisis Isu 

Berdasarkan identifikasi terhadap isu yang ada, maka dilakukan 

penapisan isu untuk menentukan isu aktual yang akan diangkat 

menjadi isu utama dengan menggunakan analisis USG (Urgency, 

Seriousness dan Growth). 

 Urgency: seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis 

dan ditindaklanjuti. 

 Seriousness: seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan 

dengan akibat yang ditimbulkan  

 Growth: seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut 

jika tidak ditangani sebagai mana mestinya. 

 

Tabel 2. Teknik Analisa USG 

No Isu Utama 
Nilai 

Total Prioritas 
U S G 

1 Belum optimalnya pelayanan kesehatan gigi 
dan mulut di poli gigi Puskesmas Benakat 

4 4 4 12 II 

2 Kurangnya pengetahuan orang tua 
tentang kesehatan gigi dan mulut pada 
anak  

4 5 5 14 I 

3 Tingginya angka kunjungan pasien dengan 
kasus gigi berlubang sakit ( karies) 

4 3 4 11 III 

4 Masih adanya masyarakat yang menjadi 
korban malpraktik tukang gigi disekitaran 
wilayah puskesmas  

3 3 3 9 V 

5 Belum sesuainya penerapan posisi 
ergonomis pada dokter gigi dalam 
mengerjakan tindakan sesuai dengan four 
handed dentistry 

3 4 3 10 IV 

Keterangan: 

Urgency : Mendesak Seriosness: keseriusan Growth : Pertumbuhan 
5= Sangat penting 5= Sangat serius 5= Sangat gawat 
4= Penting 4= Serius 4= Gawat 
3= Cukup penting 3= Cukup serius 3= Cukup gawat 
2= Kurang penting 2= Kurang serius 2= Kurang gawat 
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Berdasarkan hasil analisis isu menggunakan teknik USG di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa isu prioritas (Core Issue) yang perlu 

diangkat adalah “Kurangnya Pengetahuan Orang Tua Tentang 

Kesehatan Gigi dan Mulut pada Anak”. Akar penyebab masalah pada 

isu ini dapat dilihat pada diagram fishbone berikut: 

 

Penyebab 
Akibat 

Material Man 

 

 

 

 

 

 

Kurangnya 

pengetahuan orang 

tua terhadap 

kesehatan gigi dan 

mulut pada anak. 

Man Method  

  Gambar 3. Diagram Fishbone 

 
Gagasan Kreatif/Terpilih sebagai Pemecahan Isu 

Gagasan kreatif untuk penyelesaian isu tersebut dengan merujuk 

pada penyebabnya adalah “Peningkatan Pemahaman Orang Tua 

Tentang  Pentingnya Menjaga Kesehatan Gigi dan Mulut untuk pada 

Siswa Taman Kanak-Kanak”. Pembuatan poster, sikat gigi yang 

menarik, dan hadiah bagi anak dapat mempermudah orang tua dan 

anak mengerti tentang penyuluhan yang akan disampaikan. Gagasan 

tersebut terkait dengan Mata Pelatihan (MP) Agenda III berupa 

Kurangnya 

penyuluhan 

kesehatan gigi dan 

mulut 

Kurangnya 

pemahaman orang 

tua  

Kurangnya poster 

dan banner tentang 

kesehatan gigi dan 

mulut  

Kendala Bahasa saat 

penyampaian 

edukasi 
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penerapan Manajemen ASN terkait peran penulis sebagai pelayan 

publik. 

 

D. Argumentasi Terhadap Core Issue Terpilih 

Setelah dilakukan analisis isu dengan menggunakan analisis 

USG maka ditemukannya core issue yang paling tinggi nilainya yaitu 

kurangnya pengetahuan orang tua terhadap kesehatan gigi mulut 

pada anak. Isu ini dipilih penulis didasarkan dengan pentingnya 

kesehatan gigi dan mulut sejak anak-anak dapat mepengaruhi kondisi 

gigi dan mulut mereka pada saat dewasa. 

Dan gagasan kreatif yang dipilih yakni pembuatan 

poster,banner,model gigi dan pemberian sikat gigi yang menarik dan 

pemberian hadiah kepada anak yang mengikuti kegiatan. Kegiatan ini 

dilakukan agar para orang tua diharapkan bisa mengingatkan anaknya 

untuk selalu menyikat gigi dengan baik dan benar pada saat dirumah 

dan kegiatan sehari-hari sehingga tidak terjadi kerusakan gigi sejak 

dini. 

 

E. Nilai-nilai Dasar Profesi PNS 

Dalam rangka melaksanakan ketentuan pasal 4 tentang nilai 

nilai dasar dan pasal 5 tentang kode etik dan kode perilaku Undang 

Undang no 5 tahun 2014 tentang aparatur negara serta 

menindaklanjuti surat edaran menteri pendayagunaan aparatur 

negara dan reformasi birokrasi Republik Indonesia no 20 tahun 2021 

tentang implementasi core values dan employer branding aparatur 

sipil negara, bahwa sebagai upaya penguatan budaya kerja sebagai 

salah satu strategi tranformasi pengelolaan ASN menuju pemerintah 

berkelas dunia (World class Goverment) maka seluruh komponen 

pemerintahan harus dapat menyelenggarakan pemerintahan yang 

menerapkan core values (nilai nilai dasar) ASN BerAkhlak dan 

employer branding ASN “Bangga Melayani Bangsa “  
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1. Nilai dasar ASN BerAKHLAK 

a. Berorientasi Pelayanan 

Berorientasi pelayanan adalah komitmen memberikan 

pelayanan prima demi kepuasan masyarakat. Kode etik 

panduan perilakunya adalah : 

 Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat ASN 

berkedudukan sebagai pembuat dan perencana kebijakan 

publik hendaknya dapat membuat kebijakan yang dapat 

bermanfaat untuk kebutuhan masyarakat secara luas. 

 Ramah, cekatan solutif dan dapat diandalkan 

Kedudukan ASN sebagai pembuat dan perencana kebijakan 

publik hendaknya dapat membuat kebijakan yang solutif 

sehingga dapat bermanfaat untuk kebutuhan masyarakat 

secara luas. 

 Melakukan perbaikan tiada henti. 

Agar dapat menghasilkan kebijakan yang solutif dan 

bermanfaat untuk kebutuhan masyarakat secara luas, ASN 

harus selalu melakukan evaluasi untuk setiap kebijakan yang 

di buat. 

 

b. Akuntabel 

Akuntabel adalah bertanggung jawab atas kepercayaan 

yang diberikan. Kode etik dan panduan perilakunya adalah :  

 Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi. Kedudukan ASN 

sebagai pembuat dan perencana kebijakan publik 

hendaknya dapat bekerja secara jujur, bertanggung jawab, 

cermat disiplin dan berintegritas tinggi demi tercapainya 

smart governance. 

 Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara 

bertanggung jawab, efektif dan efisien  
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Seorang PNS akan mendapatkan beberapa fasilitas dari 

kantor, dengan adanya fasilitas yang dimiliki hendaknya PNS 

menggunakan secara bertanggung jawab, efektif dan efisien. 

 Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan 

Menjadi seorang PNS akan mendapatkan privilege dalam 

kehidupan pekerjaan dan keseharian, menggunakan 

privilege dengan bijak dan bertanggung jawab. 

 

c. Kompeten 

Kompeten adalah terus belajar dan mengembangkan 

kapabilitas. Kode etik dan panduan perilakunya adalah :  

a. Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan 

yang selalu berubah, terdiri dari: 

 Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu berubah adalah keniscayaan. 

 Pendekatan pengembangan mandiri ini disebut dengan 

Heutagogi atau disebut juga sebagai teori “net-centric”, 

merupakan pengembangan berbasis pada sumber 

pembelajaran utama dari Internet.  

b. Membantu orang lain belajar, meliputi : 

 Sosialisasi dan Percakapan di ruang istirahat atau di 

kafetaria kantor termasuk morning tea/coffee sering kali 

menjadi ajang transfer pengetahuan.  

 Perilaku berbagi pengetahuan bagi ASN pembelajar 

yaitu aktif dalam “pasar pengetahuan” atau forum 

terbuka (Knowledge Fairs and Open Forums).  

 Mengambil dan mengembangkan pengetahuan yang 

terkandung dalam dokumen kerja seperti laporan, 

presentasi, artikel, dan sebagainya dan memasukkannya 

ke dalam repositori di mana ia dapat dengan mudah 

disimpan dan diambil (Knowledge Repositories). 
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c. Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik, meliputi : 

 Pengetahuan menjadi karya: sejalan dengan 

kecenderungan setiap organisasi, baik instansi 

pemerintah maupun swasta, bersifat dinamis, hidup dan 

berkembang melalui berbagai perubahan lingkungan dan 

karya manusia.  

 Pentingnya berkarya terbaik dalam pekerjaan 

selayaknya tidak dilepaskan dengan apa yang menjadi 

terpenting dalam hidup seseorang 

 

d. Harmonis 

Harmonis adalah saling peduli dan menghargai perbedaan. 

Panduan perilaku (kode etiknya) adalah : 

 Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya 

ASN sebagai perekat dan pemersatu bangsa, dituntut untuk 

selalu menghargai perbedaan, tidak diskriminatif dan selalu 

memandang manusia sesuai harkat dan martabatnya. 

 Suka menolong orang lain 

Saling berinteraksi dengan sesama ASN dan saling tolong 

menolong dengan orang lain merupakan kunci utama untuk 

mencapai hubungan yang harmonis. 

 Membangun lingkungan kerja yang kondusif 

Lingkungan kerja yang kondusif merupakan dasar untuk 

terciptanya keadaan harmonis, dimana memberikan rasa 

nyaman saat bekerja, semangat dan sukses dalam 

mengerjakan sesuatu. 

 

e. Loyal 

Loyal adalah berdedikasi dan mengutamakan bangsa dan 

negara. Adapun panduan perilakunya adalah : 

 Memegang teguh ideologi pancasila, UUD Negara Republik 
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Indonesia tahun 1945, setia kepada Negara Kesatuan 

Republik Indonesia serta pemerintahan yang sah. ASN 

sebagai profesi, salah satunya berlandaskan pada prinsip 

Nilai Dasar sebagaimana termuat pada Pasal 4 UU ASN 

 Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan 

negara. 

 Menjaga rahasia dan jabatan negara. 

 

f. Adaptif 

Adaptif adalah terus berinovasi dan antusias dalam 

menggerakkan serta menghadapi perubahan. Peranan 

perilakunya adalah : 

 Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan 

Kebutuhan kemampuan beradaptasi ini juga berlaku juga 

bagi individu dan organisasi dalam menjalankan fungsinya. 

Dalam hal ini organisasi maupun individu menghadapi 

permasalahan yang sama, yaitu perubahan lingkungan yang 

konstan, sehingga karakteristik adaptif dibutuhkan, baik 

sebagai bentuk mentalitas kolektif maupun individual. 

 Terus berinovasi dan mengembangkan kreatifitas 

Sebuah inovasi yang baik biasanya dihasilkan dari sebuah 

kreativitas. Tanpa daya kreativitas, inovasi akan sulit hadir 

dan diciptakan. 

 Bertindak proaktif 

Pro aktif dalam bertindak dan melakukan perubahan 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman. 

 

g. Kolaboratif 

Kolaboratif adalah membangun kerja sama yang sinergis. 

Panduan perilakunya adalah : 

 Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk 
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berkontribusi 

Kesempatan untuk berkontribusi dan bekerjasama dari 

beberapa bidang, sehingga tercapai kerja sama yang 

sinergis. 

 Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai 

tambah 

Apabila dalam kerja sama di dasari sifat saling percaya dan 

terbuka maka kerja sama yang sinergis dapat tercapai dan 

terlaksana. 

 Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya 

untuk tujuan bersama.  

Saling berkerja sama dalam melakukan suatu kegiatan 

menggunakan sumber daya yang ada untuk melakukan 

kerjasama yang sinergis 

 

2. Kedudukan dan Peran PNS menuju Smart Governance 

a. Manajemen ASN 

ASN memiliki kedudukan dan peran dalam manajemen ASN 

yaitu sebagai pengelola ASN untuk menghasilkan ASN yang 

professional, memiliki nilai-nilai dasar, etika profesi, bebas dari 

intervensi politik, bersih dari praktik korupsi dan nepotisme.  

Manajemen ASN lebih menekankan kepada pengaturan profesi 

pegawai sehingga diharapkan agar selalu tersedia sumber daya 

yang unggul selaras dengan perkembangan zaman. 

ASN berkedudukan sebagai aparatur negara yang 

menjalankan kebijakan yang ditetapkan oleh pimpinan instansi 

pemerintah serta harus bebas dari pengaruh dan intervensi 

semua golongan dan partai politik. Pegawai ASN dilarang 

menjadi anggota dan/atau pengurus partai politik. Untuk 

menjalankan kedudukannya, maka ASN memiliki fungsi sebagai 

berikut : 
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a. Pelaksana kebijakan publik; 

b. Pelayan publik; 

c. Perekat dan pemersatu bangsa. 

 

b. Smart ASN 

Pada era digitalisasi ini, mendesak setiap aspek untuk 

memahami pentingnya peran dari dunia digital, salah satunya 

dengan memberikan kemudahan dalam melakukan segala hal. 

Salah satu manfaat yang diperoleh dari kemajuan teknologi 

informasi yaitub perkembangan pesat bidang komunikasi. Saat 

ini, perilaku manusia dalam berkomunikasi menjadi semakin 

kompleks. Dahulu, manusia berkomunikasi dengan cara 

bertemu. Sekarang dalam berkomunikasi bisa melalui jejaring 

sosial yang membuat manusia terhubung satu sama lain tanpa 

arus bertatap muka sehingga informasi juga dapat 

disebarluaskan dengan cepat. 

ASN pada era digitalisasi ini harus memahami 

perkembangan dan pengoperasian digital didunia kerja untuk 

menjadi Smart ASN. ASN diharapkan dapat memiliki karakter 

yang efektif, efisien, inovatif, dan memiliki kinerja yang bermutu, 

dalam penyelenggaraan program pemerintah, khususnya 

program literasi digital, pilar literasi digital, sampai implementasi 

dan implikasil iterasi digital dalam kehidupan bersosial dan dunia 

kerja. 

Seorang smart ASN harus menerapkan point-point sebagai 

berikut : 

a. Integritas 

b. Nasionalisme 

c. Profesional 

d. Wawasan global 

e. Menguasai IT dan bahasa asing 
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f. Hospitality 

g. Network 

h. Enterpreneurship 
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F. Matriks Kegiatan Aktualisasi 

Unit Kerja: PUSKEMAS BENAKAT 

Identifikasi Isu: 

1. Belum optialnya pelayanan kesehatan gigi dan mulut di poli gigi puskesmas Benakat  

2. Kurangnya pemahaman orang tua tentang kesehatan gigi dan mulut pada anak 

3. Tingginya angka kunjungan pasien dengan kasus gigi berlubang sakit (karies) 

4. Masih adanya masyarakat yang korban malpraktik tukang gigi di sekitaran wilayah puskesmas Benakat 

5. Belum sesuainya penerapan posisi ergonomis dokter gigi dalam mengerjakan tindakan 

 

Isu yang Diangkat: 

Kurangnya pemahaman orang tua tentang kesehatan gigi dan mulut pada anak 

 

Gagasan Pemecahan Isu: 

1. Menghadap pimpinan puskesmas sebagai mentor  

2. Merancang strategi penyuluhan kesehatan gigi dan mulut yang tepat  

3. Melakukan penyuluhan ke taman kanak-kanak 

4. Melakukan evaluasi kegiatan aktualisasi. 
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 Tabel 3. Matriks Kegiatan Aktualisasi 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan dengan Nilai-nilai 

Mata Diklat (BerAKHLAK) 

Kontribusi Kegiatan 
terhadap Visi dan 
Misi Organisasi 

Kontribusi Kegiatan 
terhadap Penguatan 

Nilai Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Menghadap pimpinan 
puskesmas sebagai mentor  

1. Menyiapkan bahan 
untuk konsultasi dan 
konsep rancangan 
pelaksanaan 
 

2. Melakukan konsultasi 
dengan mentor 
 

3. Membuat surat 
persetujuan mentor 
untuk pelaksanaan 
kegiatan aktualisasi 

 

 
 

 

1. Surat 
persetujuan 
mentor 

2. Catatan saran 
mentor 

3. Foto 
dokumentasi 

 

Keterkaitan dengan Nilai 
Dasar BerAKHLAK yaitu : 

 
Tahapan 1 
Berorientasi Pelayan 
Ramah, cekatan, solutif dan 
dapat diandalkan 
Mengemukakan ide-ide yang 
akan menjadi penyelesaian 
masalah kesehatan yang 
dihadapi. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Kualitas dan kepuasan 
 
Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan 
jujur, bertanggung  jawab,  
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi 
Kegiatan ini harus dilaksanakan 
dengan penuh rasa tanggung 
jawab, tepat waktu dan 
berpikiran kreatif serta 
berintegritas. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Integritas dan dapat 
dipercaya 
 
Kompeten 
Melaksanakan tugas dengan 
kualitas terbaik 
Mempersiapkan bahan 

Kegiatan ini selaras 

dengan  Visi  dan 

Misi dari UPTD 

Puskesmas Benakat, 

yaitu : 

Visi : 

Mewujudkan 

Puskesmas Rawat 

Jalan dengan 

Pelayanan Kesehatan 

yang Berkwalitas, 

Mandiri, dan 

Professional bagi 

Masyarakat 

Kecamatan Benakat 

menuju Indonesia 

Sehat 2025. 

 

Misi : 

Berkontribusi dengan 

misi ke-1 dan ke-5 

Puskesmas  Benakat, 

yaitu : 

Misi ke-1 
Meningkatkan 
pelayanan dasar dan 
pengembangan yang 
menyeluruh dengan 

Kegiatan ini diperkuat 
oleh nilai-nilai 
organisasi yaitu:  
1. Kerjasama 

Selalu kompak 
dengan mentor 

2. Keterbukaan 
Saling terbuka 
dalam 
menyampaikan 
pikiran. 
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konsultasi sesuai dengan 
tupoksi. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Ahli dibidangnya 
 
 Adaptif 
Terus berorientasi dan 
mengembangkan kreativitas. 
Menyusun ide dan gagasan isu 
yang akan diangkat menjadi 
rancangan aktualisasi. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Inovasi 
 
Kedudukan   dan   peran   
PNS   menuju terwujudnya 
Smart Governance 
Manajemen ASN 
Peran ASN menjalankan 
kedudukannya sebagai : 
Pelaksana   kebijakan      
publik: melaksanakan 
perencanaan untuk 
penyelesaian isu prioritas di 
instansi 
 
Smart ASN 
Peran ASN menjalankan 
kedudukannya dalam hal : 
Wawasan global,  menguasai  
IT dan networking:       
Membuat rancangan 
aktualisasi menggunakan 
media elektronik.  
 
Tahapan 2 
Berorientasi Pelayan 
Melakukan perbaikan tiada 
henti 
Setiap ada masukan dari 
mentor kita lakukan perbaikan 

melaksanakan upaya 
pelayanan kesehatan 
yang professional. 

 Misi ke-5 
Meningkatkan 

kerjasama dengan 

lintas sektor di wilayah 

kerja dalam 

perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan  

puskesmas. 
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demi terlaksananya aktualisasi 
yang nantinya dapat 
meningkatkan keselamatan 
pasien dan kepuasan pasien 
terhadap pelayanan. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Responsivitas, kualitas, 
kepuasan  
 
Kompeten 
Melaksanakan tugas dengan 
kualitas terbaik 
Menyampaikan isu kepada 
mentor dengan jelas dan benar 
sesuai dengan tupoksi dan 
dapat diselesaikan dengan 
baik. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Keberhasilan dan ahli 
dibidangnya 
 
Harmonis 
Menghargai setiap orang 
apapun latar belakangnya 
Memilih  isu  tanpa  
mementingkan urusan pribadi 
maupun golongan 
Membangun lingkungan kerja 
yang kondusif 
Berkonsultasi dengan mentor 
dengan optimal agar 
memperoleh kesepakatan isu 
yang akan di carikan solusinya. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku:  
Perbedaan dan selaras 
 
Adaptif 
Bertindak Proaktif 
Aktif bertanya kepada mentor 
pada saat sesi konsultasi 
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mengenai hal-hal yang kurang 
dimengerti. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Antusias tehadap perubahan 
dan Proaktif 
 
Kolaboratif 
Terbuka dalam bekerja sama 
untuk menghasilkan nilai 
tambah 
Melakukan kerjasama yang 
baik dengan mentor sehingga 
menghasilkan output yang 
bagus  
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku:  
Kesediaan bekerja sama, 
sinergi untuk hasil lebih baik 
 
Kedudukan   dan   peran   
PNS   menuju terwujudnya 
Smart Governance 
Manajemen ASN 
Peran ASN menjalankan 
kedudukannya sebagai : 
Pelaksana   kebijakan      
publik: melaksanakan 
perencanaan untuk 
penyelesaian isu prioritas di 
instansi 
Perekat dan pemersatu 
bangsa: berkonsultasi dengan 
mentor secara sopan 
 
Tahapan Ke 3 
Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan 
jujur, bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi 
Menjelaskan kepada mentor 
dengan baik apa yang akan kita 
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lakukan 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Dapat dipercaya dan 
transparan 
 
Harmonis 
Menghargai setiap orang 
apapun latar belakangnya 
Meminta persetujuan setelah 
bersepakat dengan pimpinan 
dan mentor mengenai 
rancangan aktualisasi yang 
akan dilakukan. . 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku:  
Selaras 
 
Loyal 
Menjaga nama baik sesama 
ASN, pimpinan, instansi dan 
Negara 
Harus bersikap sopan dan 
menjaga nama baik sesama 
ASN dalam mengadakan 
aktualisasi 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Komitmen dan Kontribusi 
 
Kolaboratif 
Terbuka dalam bekerja sama 
untuk menghasilkan nilai 
tambah 
Melakukan kerjasama yang 
baik dengan mentor maupun 
pimpinan sehingga 
menghasilkan output yang 
bagus  
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku:  
Sinergi untuk hasil lebih baik 
 



29 
 

Kedudukan   dan   peran   
PNS   menuju terwujudnya 
Smart Governance 
 
Manajemen ASN 
Peran ASN menjalankan 
kedudukannya sebagai : 
Perekat dan pemersatu 
bangsa: meminta persetujuan 
dengan mentor dan pimpinan 
secara sopan tanpa harus 
bertatap muka. 

2. Merancang strategi 
penyuluhan kesehatan gigi 
dan mulut yang tepat 

1. Mengumpulkan sumber 
referensi mengenai 
promosi kesehatan gigi 
dan mulut 
 

2. Membuat poster, banner, 
dan  kuisioner untuk 
penyuluhan terhadap 
sorang tua seperti model 
sikat gigi 
 

3. Menemui pimpinan taman 
kanak-kanak untuk 
mentukan waktu 
pelaksanaan 

1. Print out poster, 
standing banner 
 

2. Kuisioner 
 
3. Undangan dan 

jadwal kegiatan 
penyuluhan 

Keterkaitan dengan Nilai 
Dasar BerAKHLAK yaitu : 
 
Tahapan 1 
Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan 
jujur, bertanggung  jawab,  
cermat,  disiplin dan 
berintegritas tinggi 
Mempersiapkan bahan 
referensi dan kelengkapan 
sarana pendukung kegiatan 
dengan cermat agar tidak 
kekurangan suatu apapun.  
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Konsisten, dapat dipercaya, 
Transparan 
 
Kompeten 
Meningkatkan kompetensi 
diri untuk menjawab 
tantangan yang selalu 
berubah 
Mencari materi terbaru dapat 
meningkatkan kompetensi diri.  
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Kinerja terbaik, keberhasilan, 
learning agility, ahli 
dibidangnya 

Mewujudkan 

Puskesmas Rawat 

Jalan dengan 

Pelayanan 

Kesehatan yang 

Berkwalitas, 

Mandiri, dan 

Professional bagi 

Masyarakat 

Kecamatan Benakat 

menuju Indonesia 

Sehat 2025. 

 

Misi : 

Berkontribusi 

dengan misi ke-3 

Puskesmas Benakat, 

yaitu : 

Meningkatkan 

sarana dan 

prasarana untuk 

mendukung kualitas 

pelayanan. 

 

Kegiatan ini diperkuat 
oleh nilai-nilai 
organisasi yaitu:  
1. Kerjasama 

Selalu kompak 
dengan mentor 

2. Keterbukaan 
Saling terbuka 
dalam 
menyampaikan 
pikiran 
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Adaptif 
Bertindak Proaktif 
Mencari bahan dan sumber 
materi penyuluhan kesehatan 
gigi dan mulut. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Inovasi dan Proaktif 
 
Kedudukan   dan   peran   
PNS   menuju terwujudnya 
Smart Governance 
SMART ASN 
Peran ASN menjalankan 
kedudukannya dalam hal :            
Wawasan global,  menguasai  
IT dan networking: mencari 
materi atau referensi secara 
online. 
 
Tahapan 2 
Berorientasi Pelayanan 
Melakukan perbaikan tiada 
henti 
Mempersiapkan poster dan 
banner yang menarik untuk 
menunjang penyuluhan 
kesehatan gigi dan mulut. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Responsivitas dan  kualitas 
 
 
Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan 
jujur, bertanggung  jawab,  
cermat,  disiplin dan 
berintegritas tinggi 
Berkonsultasi mengenai 
penyampian materi penyuluhan 
kesehatan gigi dan mulut. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
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Konsisten dan dapat 
dipercaya 
 
Harmonis 
Membangun lingkungan 
kerja yang kondusif 
Membahas materi secara 
terperinci untuk meningkatkan 
kondisi lingkungan kerja yang 
kondusif dan kinerja yang baik. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku:  
Selaras 
 
Adaptif 
Cepat menyesuaikan diri 
menghadapi perubahan 
Bisa menyesuaikan dengan 
perubahan yang akan terus 
menerus masuk 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Antusias tehadap perubahan 
 
Kolaboratif 
Terbuka dalam bekerja sama 
untuk menghasilkan nilai 
tambah  
Bekerja sama dengan berbagai 
pihak serta menerima masukan 
dan arahan kemudian 
diaplikasikan dalam rancangan 
aktualisasi. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Kesediaan bekerja sama, 
sinergi untuk hasil yang 
lebih baik 
 
MANAJEMEN ASN 
Peran ASN menjalankan 
kedudukannya sebagai  : 
Pelaksana      kebijakan      
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publik: melaksanakan 
perencanaan untuk 
penyelesaian isu prioritas di 
instansi. 
Perekat  dan  pemersatu  
bangsa: berkonsultasi dengan 
mentor secara sopan. 
 
Tahapan 3 
Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan 
jujur, bertanggung  jawab,  
cermat,  disiplin dan 
berintegritas tinggi 
Membuat undangan ke taman 
kanak kanak untuk penyuluhan 
tersebut.  
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Dapat dipercaya dan 
Transparan 
 
 
Loyal 
Menjaga nama baik sesama 
ASN, Pimpinan, Instansi dan 
Negara 
Membuat undangan 
penyuluhan atas nama instansi 
untuk menjaga nama baik 
instansi ataupun pimpinan 
dalam upaya memberikan 
pelayanan yang prima. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Dedikasi dan Kontribusi 
 
Kedudukan   dan   peran   
PNS   menuju terwujudnya 
Smart Governance 
Manajemen ASN 
Peran ASN menjalankan 
kedudukannya sebagai  : 
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Pelaksana      kebijakan      
publik: melaksanakan 
perencanaan untuk 
penyelesaian isu prioritas di 
instansi. 
 
SMART ASN 
Peran ASN menjalankan 
kedudukannya dalam hal :            
Wawasan global,  menguasai  
IT dan networking: Membuat 
poster dan banner kesehatan 
gigi dan mulut 
 

3. Melakukan penyuluhan ke 
taman kanak-kanak 

1) Mempersiapkan diri 
dengan memakai pakaian 
rapi  

 
2) Melakukan penyuluhan 

yang menarik dengan 
gaya bahasa yang mudah 
dimengerti orang tua dan 
anak-anak 

 
3) Melakukan kegiatan sikat 

gigi bersama siswa taman 
kanak-kanak 

1. Dokumentasi 
kegiatan 
penyuluhan 

 
2. Lembar Absensi 

Siswa  
 

Keterkaitan dengan Nilai 
Dasar BerAKHLAK : 
 Tahapan 1 
Berorientasi Pelayanan 
Melakukan perbaikan tiada 
henti 
Tetap selalu mendengerkan 
kritik dan saran dan diperbaiki 
untuk hasil yang baik 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Responsivitas dan  kualitas 
 
Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan 
jujur, bertanggung jawab, 
cermat disiplin, dan 
berintegritas tinggi 
Melakukan konsultasi dengan 
bertanggung jawab, disiplin 
dan cermat dalam 
mengerjakan yang mentor 
sudah berikan sehingga arahan 
tepat sasaran 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Konsisten, dapat dipercaya, 
transparan 
 

Kegiatan ini selaras 

dengan  Visi  dan 

Misi dari UPTD 

Puskesmas 

Benakat, yaitu : 

Visi : 

Mewujudkan 

Puskesmas Rawat 

Jalan dengan 

Pelayanan 

Kesehatan yang 

Berkwalitas, Mandiri, 

dan Professional bagi 

Masyarakat 

Kecamatan Benakat 

menuju Indonesia 

Sehat 2025. 

 

Misi : 

Berkontribusi dengan 

misi ke-2 

Puskesmas Benakat, 

yaitu : 

Kegiatan ini 

memperkuat Nilai 

Organisasi UPTD 

Puskesmas Benakat 

yaitu : 

Dalam 

mempersiapkan 

pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi 

menerapkan Nilai 

Organisasi 

G: Gelorakan 

semangat pelayanan 

prima, yaitu 

melakukan perbaikan 

pelayanan di UPTD 

Puskesmas Benakat. 
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Harmonis 
Membangun lingkungan 
kerja yang kondusif 
Tetap mengikuti arahan dari 
mentor. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku Selaras 
 
Kolaboratif 
Terbuka dalam bekerja sama 
untuk menghasilkan nilai 
tambah  
Bekerja sama dengan berbagai 
pihak untuk melakukan 
penyuluhan. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Kesediaan bekerja sama, 
sinergi untuk hasil yang 
lebih baik 
 
Kedudukan dan peran PNS 
menuju terwujudnya Smart 
Governance 
Manajemen ASN 
Pelaksana      kebijakan      
publik: melaksanakan 
konsultasi perencanaan untuk 
melakukan sosialisasi dalam 
rangka peningkatan mutu 
pelayanan. 
 
Tahapan 2 
Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan 
jujur, bertanggung jawab, 
cermat disiplin, dan 
berintegritas tinggi 
Melakukan penyuluhan dengan 
bertanggung jawab, disiplin, 
cermat dalam mengerjakan 
yang mentor sudah berikan 
sehingga arahan tepat sasaran 

Meningkatkan 

pemenuhan SDM 

sesuai standard dan 

meningkatkan 

kapabilitas serta 

kompetensi SDM 

untuk mewujudkan 

pelayanan kesehatan 

yang bermutu. 
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Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Konsisten dan dapat 
dipercaya 
 
Kompeten 
Melaksanakan tugas dengan 
kualitas yang baik 
Melakukan Penyuluhan dengan 
bahasa yang mudah dimengerti 
anak-anak dan orang tua 
Tindakan ini merupakan 
perilaku : 
Kinerja terbaik, sukses, ahli 
dibidangnya 
 
Loyal 
Menjaga nama baik sesama 
ASN, Pimpinan, Instansi dan 
Negara 
Melakukan penyuluhan yang 
baik agar terjaga nama baik 
pegawai dan instansi. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Komitmen, kontribusi 
  
Kedudukan dan peran PNS 
menuju terwujudnya Smart 
governance 
SMART ASN 
Peran ASN menjalankan 
kedudukannya di era 
digitalisasi, berwawasan 
global, menguasai IT dan 
network 
Memanfaatkan teknologi dalam 
membuat materi presentasi. 
 
Tahapan 3 
Berorientasi Pelayanan 
Ramah, cekatan, solutif dan 
dapat diandalkan 
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Mengajarkan cara menyikat 
gigi yang benar dan bersikap 
ramah selama proses 
penyuluhan 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Kualitas, kepuasan 
 
Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan 
jujur, bertanggung jawab, 
cermat disiplin, dan 
berintegritas tinggi 
Melakukan penyuluhan dengan 
bertanggung jawab, disiplin, 
cermat dalam mengerjakan 
yang mentor sudah berikan 
sehingga arahan tepat sasaran 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Integritas, dapat dipercaya, 
transparan 
 
Kompeten 
Membantu orang lain belajar 
Memberikan arahan kepada 
siswa taman kanak-kanak cara 
menyikat gigi yang benar 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Kinerja terbaik, sukses, ahli 
dibidangnya 
 
Harmonis 
Menghargai setiap orang 
apapun latar belakangnya 
Menyampaikan penyuluhan 
kepada seluruh anak dan 
orang tua tanpa membedakan.  
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku Perbedaan 
dan Selaras 
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Kolaboratif 
Berkolaborasi dengan guru 
taman kanak-kanak agar 
penyuluhan menarik  
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Kesediaan bekerja sama, 
sinergi untuk lebih baik 
 
 
Kedudukan dan peran PNS 
menuju terwujudnya Smart 
ASN  
Manajemen ASN 
Pemersatu dan pemerkuat 
bangsa: 
Sosialisasi meningkatkan 
koneksi antar petugas 
sehingga dapat memberikan 
pelayanan yang berkualitas. 
 
SMART ASN 
Peran ASN menjalankan 
kedudukannya di era 
digitalisasi, berwawasan 
global, menguasai IT dan 
network 
Memanfaatkan teknologi dalam 
melakukan sosialisasi. 
 

4. Melakukan evaluasi 
kegiatan 

 

1. Membagikan kuesioner 
kepada orang tua siswa 

 
2. Melakukan analisis hasil 

kuesioner 
 
3. Membuat laporan evaluasi 

1. Laporan hasil 
evaluasi 

2. Foto kegiatan 
3. hasil Kuisioner 

Keterkaitan dengan Nilai 
Dasar BerAKHLAK : 
Tahapan 1 
Berorientasi Pelayanan 
Melakukan perbaikan tiada 
henti 
Melakukan evaluasi untuk 
melihat tingkat pengetahuan 
orang tua tentang 
pemeliharaan kesehatan gigi 
dan mulut melalui kegiatan 
edukasi. 
Tindakan ini merupakan 

Kegiatan ini selaras 

dengan  Visi  dan 

Misi dari UPTD 

Puskesmas Benakat, 

yaitu : 

Visi : 

Mewujudkan 

Puskesmas Rawat 

Jalan dengan 

Pelayanan Kesehatan 

Kegiatan ini 

memperkuat Nilai 

Organisasi UPTD 

Puskesmas Benakat 

yaitu : 

Dalam 

mempersiapkan 

pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi 

menerapkan Nilai 
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penerapan perilaku: 
Responsivitas, kualitas, 
kepuasan  
 
Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan 
jujur, bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegrasi tinggi 

Membuat hasil kegiatan 
dengan jujur dan bertanggung 
jawab. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Konsisten dan dapat 
dipercaya 
 
Kompeten 
Melaksanakan tugas dengan 
kualitas terbaik 
Melakukan evaluasi agar dapat 
meningkatkan pengetahuan 
siswa taman kanak-kanak. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Kinerja baik, Keberhasilan, 
ahli dibidangnya 
 
Kedudukan dan peran PNS 
menuju terwujudnya Smart 
Governance: 
Manajemen ASN 
Peran ASN menjalankan 
kedudukannya sebagai 
Pelayan publik yakni 
memberikan pelayanan yang 
prima dan profesional dalam 
melakukan penyuluhan 
kesehatan gigi dan mulut 
 
Tahapan 2 
Loyal 
Menjaga nama baik sesama 

yang Berkwalitas, 

Mandiri, dan 

Professional bagi 

Masyarakat 

Kecamatan Benakat 

menuju Indonesia 

Sehat 2025. 

 

Misi : 

Berkontribusi dengan 

misi ke-2 Puskesmas 

Benakat, yaitu : 

Meningkatkan 

pemenuhan SDM 

sesuai standard dan 

meningkatkan 

kapabilitas serta 

kompetensi SDM 

untuk mewujudkan 

pelayanan kesehatan 

yang bermutu. 

 

Organisasi 

G : Gelorakan 

semangat pelayanan 

prima, yaitu 

melakukan perbaikan 

pelayanan 

pengobatan di UPTD 

Puskesmas Benakat. 
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ASN, Pimpinan, Instansi dan 
Negara 
Melakukan evaluasi kegiatan 
dan melakukan analisis hasil 
kuesioner untuk menjaga nama 
baik instansi ataupun pimpinan. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Dedikasi dan Kontribusi 
 
Adaptif 
Cepat menyesuaikan diri 
menghadapi perubahan 
Mencatat kendala dan 
menerima masukan dan saran 
sebagai bahan evaluasi 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Antusias dalam perubahan 
 
Kolaboratif 
Memberikan kesempatan 
kepada berbagai pihak untuk 
berkontribusi 
Menerima setiap masukan dari 
orang tua siswa 
Terbuka dalam bekerja sama 
untuk menghasilkan nilai 
tambah 
Melakukan evaluasi kegiatan 
agar dapat menghasilkan 
kinerja yang baik. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Kesediaan bekerja sama, 
Sinergi untuk hasil lebih baik 
 
Kedudukan dan peran PNS 
menuju terwujudnya Smart 
Governance: 
Manajemen ASN 
Peran ASN menjalankan 
kedudukannya  
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Pelayan publik  
Melakukan evaluasi sehingga 
meningkatkan kinerja 
pelayanan  
Pemersatu dan pemerkuat 
bangsa  
Menerima masukan dan saran 
dari mentor dan rekan kerja 
 
Smart ASN 
Peran ASN menjalankan 
kedudukannya di era 
digitalisasi, berwawasan 
global, menguasai IT dan 
network 
Membuat Kuesioner dengan 
memanfaatkan teknologi 
seperti internet dan laptop. 
 
Tahapan 3 
Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan 
jujur, bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegrasi tinggi 
Membuat hasil kegiatan 
dengan jujur dan bertanggung 
jawab. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Integritas, dapat dipercaya, 
transparan 
 
Kompeten 
Melaksanakan tugas dengan 
kualitas terbaik 
Membuat laporan evaluasi 
sebagai bahan pembelajaran 
dari tindakan aktualisasi yang 
telah dilakukan 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Learning Agility 
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Loyal 
Menjaga nama baik sesama 
ASN, Pimpinan, Instansi dan 
Negara 
Melakukan evaluasi kegiatan 
dan melaporkan hasil evaluasi 
untuk menjaga nama baik 
instansi ataupun pimpinan. 
Tindakan ini merupakan 
penerapan perilaku: 
Kontribusi 
Kedudukan dan peran PNS 
dalam mewujudkan Smart 
Governance 
Manajemen ASN 
Peran ASN menjalankan 
kedudukannya  
Pemersatu dan pemerkuat 
bangsa  
Menerima masukan dan saran 
dari mentor 
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G. Rekapitulasi Penerapan Nilai-Nilai Dasar PNS  

Tabel 4. Rekapitulasi Penerapan Nilai-Nilai Dasar PNS 

No Nilai-nilai Dasar PNS 
 Jumlah Penerapan Nilai dalam kegiatan Total  

Penerapan  
Nilai 

Kegiatan 1 Kegiatan 2 Kegiatan 3 Kegiatan 4 

1 

Berorientasi Pelayanan 

Responsivitas 1 1 1  3 

Kualitas 1 1 1 1 4 

Kepuasan 1  1 1 3 

2.  

Akuntabel 

Integritas 1    1 

Konsisten  1 1 1 3 

Dapat dipercaya 1 1 1 1 4 

Transparan  1  1 1 3 

3.  

Kompeten  

Kinerja baik 1 1 1 1 4 

Sukses   1 1 2 

Keberhasilan 1 1  1 3 

Learning agility  1  1 2 

Ahli dibidangnya  1 1 1 1 4 

4.  

Harmonis 

Peduli    1 1 2 

Perbedaan (diversity) 1   1 2 

Selaras  1 1 1 1 4 

5.  

Loyal 

Komitmen 1  1 1 3 

Dedikasi  1 1 1 1 4 

Kontribusi 1 1 1 1 4 

6.  

Adaptif   

Inovasi  1 1 1  3 

Antusias terhadap 
Perubahan  

1 1 
 

1 3 

Proaktif  1  1 1 3 

7.  

Kolaboratif  

Kesediaan Bekerjasama 1 1 1 1 4 

Sinergi untuk hasil yang lebih 
baik 

1 1 1 1 4 

Total 19 15 18 20 72 

 

 

 

 

 

 

 



43 
 

H. Jadwal Kegiatan 

Habituasi atau proses pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini 

dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan dari tanggal 10 Oktober 

2022 sampai 20 November 2022. Berikut jadwal kegiatan yang 

dilaksanakan selama habituasi. 

Tabel 5 Jadwal Kegiatan 

 

I. Kendala dan Antisipasi 

Kendala dan antisipasi yang dihadapi oleh penulis pada saat 

pelaksanaan habituasi atau kegiatan aktualisasi sebagai berikut :  

Tabel 6 Kendala dan Antisipasi 

 

 

 

 

 

 

 

No Kegiatan 
Pelaksanaan Minggu ke 

1 2 3 4 

1.  

Menghadap pimpinan puskesmas sebagai 

mentor  
    

2. 

Merancang strategi penyuluhan kesehatan gigi 

dan mulut yang tepat  
    

3. Melakukan penyuluhan ke taman kanak-kanak     

4.   Melakukan evaluasi kegiatan aktualisasi.     

No Kendala Antisipasi 

1. Mencari materi tentang penyuluhan kesehatan 
gigi dan mulut  

Berdiskusi dengan teman 
sejawat dan mentor 

2. Adanya kegiatan yang tidak sesuai jadwal Tidak boleh menunda 
kegiatan 

3. Kesulitan Mengumpulkan seluruh Rekan Kerja 
untuk berkoordinasi dan Berdiskusi 

Menggunakan Wa Grup 
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BAB III 
PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Hasil Pendalaman Core Issue Terpilih 

Implementasi rancangan nilai- nilai dasar profesi ASN di 

Puskesmas Benakat kabupaten Muara Enim dilaksanakan 30 hari 

kerja sesuai dengan proses / tahapan yang telah disyaratkan dalam 

latsar CPNS Golongan III Angakatan XV. Beberapa kegiatan yang 

telah dirancang dan disusun sedemikian rupa memiliki tujuan akhir 

yaitu Meningkatkan Pemahaman Orang Tua tentang Pentingnya 

Menjaga Kesehatan Gigi dan Mulut pada Siswa Taman kanak-kanak 

Desa Padang Bindu Benakat.   

        Adapun tahap kegiatan yang dilakukan untuk menemukan 

solusi dari core issue ini adalah :  

1. Menghadap pimpinan Puskesmas sebagai mentor. 

2. Merancang strategi penyuluhan kesehatan gigi dan mulut yang 

tepat.  

3. Melakukan penyuluhan ke taman kanak-kanak. 

4. Melakukan Evaluasi kegiatan Aktualisasi. 

 Berdasarkan tahap kegiatan yang dijelaskan diatas terlihat 

bahwa permasalahan core iisue akan dapat diselesaikan. penerapan 

aktivitas pemecah core issue terdiri dari beberapa kegiatan yang 

tujuannya menemukan solusi dari isu yang diangkat. penerapan 

aktivitas ini terdiri dari 4 kegiatan yang menjelaskan tentang kegiatan 

secara umum menjelaksan teknik aktualisasi, deskripsi, kontribusi 

kegiatan kepada pimpinan, capaian terhadap visi misi organisasi. 

masing- masing kegiatan telah dilaksanakan dituangkan dengan 

rincian sebagai berikut: 
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Tabel 7. Menghadap pimpinan puskesmas sebagai mentor 

Kegiatan 1 Menghadap pimpinan puskesmas sebagai mentor 

Tanggal Kegiatan Minggu ke-2 bulan Oktober. 14 Oktober 2022 

Lampiran 1. Foto kegiatan membuat agenda aktualisasi dan 
konsultasi dengan mentor 
2. Surat persetujuan mentor 
3. Lembar Konsultasi 

Tahapan Kegiatan 1 

1. Menyiapkan bahan untuk konsultasi dan konsep rancangan 
pelaksanaan 

2. Melakukan konsultasi dengan mentor 
3. Membuat surat persetujuan mentor untuk pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi 
Keterkaitan dengan Nilai Dasar BerAKHLAK yaitu : 
Tahapan 1 
Berorientasi Pelayan 
Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan 
Mengemukakan ide-ide yang akan menjadi penyelesaian masalah 
kesehatan yang dihadapi. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Kualitas dan kepuasan 
 
Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung  jawab,  cermat, 
disiplin dan berintegritas tinggi 
Kegiatan ini harus dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab, 
tepat waktu dan berpikiran kreatif serta berintegritas. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Integritas dan dapat dipercaya 
 
Kompeten 
Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik 

Mempersiapkan bahan konsultasi sesuai dengan tupoksi. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Ahli dibidangnya 
 
 Adaptif 
Terus berorientasi dan mengembangkan kreativitas. 

Menyusun ide dan gagasan isu yang akan diangkat menjadi rancangan 
aktualisasi. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Inovasi 
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Kedudukan   dan   peran   PNS   menuju terwujudnya Smart 
Governance 
Manajemen ASN 
Peran ASN menjalankan kedudukannya sebagai : 

Pelaksana   kebijakan      publik: melaksanakan perencanaan untuk 
penyelesaian isu prioritas di instansi 
 
Smart ASN 
Peran ASN menjalankan kedudukannya dalam hal : 
Wawasan global,  menguasai  IT dan networking:       Membuat 
rancangan aktualisasi menggunakan media elektronik.  
 
Tahapan 2 
Berorientasi Pelayan 
Melakukan perbaikan tiada henti 
Setiap ada masukan dari mentor kita lakukan perbaikan demi 
terlaksananya aktualisasi yang nantinya dapat meningkatkan 
keselamatan pasien dan kepuasan pasien terhadap pelayanan. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Responsivitas, kualitas, kepuasan  
 
Kompeten 
Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik 

Menyampaikan isu kepada mentor dengan jelas dan benar sesuai 
dengan tupoksi dan dapat diselesaikan dengan baik. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Keberhasilan dan ahli dibidangnya 

 
Harmonis 
Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya 
Memilih  isu  tanpa  mementingkan urusan pribadi maupun golongan 
Membangun lingkungan kerja yang kondusif 
Berkonsultasi dengan mentor dengan optimal agar memperoleh 
kesepakatan isu yang akan di carikan solusinya. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku:  
Perbedaan dan selaras 
 
Adaptif 
Bertindak Proaktif 

Aktif bertanya kepada mentor pada saat sesi konsultasi mengenai hal-
hal yang kurang dimengerti. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Antusias tehadap perubahan dan Proaktif 

 
Kolaboratif 
Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah 



47 
 

Melakukan kerjasama yang baik dengan mentor sehingga 
menghasilkan output yang bagus  
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku:  
Kesediaan bekerja sama, sinergi untuk hasil lebih baik 
 
Kedudukan   dan   peran   PNS   menuju terwujudnya Smart 
Governance 
Manajemen ASN 
Peran ASN menjalankan kedudukannya sebagai : 
Pelaksana   kebijakan      publik: melaksanakan perencanaan untuk 
penyelesaian isu prioritas di instansi 
Perekat dan pemersatu bangsa: berkonsultasi dengan mentor secara 
sopan 
 
Tahapan 3 
Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 
disiplin dan berintegritas tinggi 
Menjelaskan kepada mentor dengan baik apa yang akan kita lakukan 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Dapat dipercaya dan transparan 
 
Harmonis 
Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya 
Meminta persetujuan setelah bersepakat dengan pimpinan dan mentor 
mengenai rancangan aktualisasi yang akan dilakukan. . 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku:  
Selaras 
 
Loyal 
Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan Negara 

Harus bersikap sopan dan menjaga nama baik sesama ASN dalam 
mengadakan aktualisasi 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Komitmen dan Kontribusi 
 
Kolaboratif 
Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah 
Melakukan kerjasama yang baik dengan mentor maupun pimpinan 
sehingga menghasilkan output yang bagus  
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku:  
Sinergi untuk hasil lebih baik 
 
Kedudukan   dan   peran   PNS   menuju terwujudnya Smart 
Governance 
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Manajemen ASN 
Peran ASN menjalankan kedudukannya sebagai : 

Perekat dan pemersatu bangsa: meminta persetujuan dengan mentor 
dan pimpinan secara sopan 
 

Keterkaitan dengan Visi dan Misi Instansi 

Kegiatan ini selaras dengan  Visi  dan Misi dari Puskesmas Benakat, 
yaitu : 
Visi : 
Mewujudkan Puskesmas Rawat Jalan dengan Pelayanan Kesehatan 
yang Berkualitas, Mandiri, dan Professional bagi Masyarakat 
Kecamatan Benakat menuju Indonesia Sehat 2025 
Misi : 
Meningkatkan peran serta masyarakat dalam berperilaku hidup bersih 
dan sehat secara mandiri. 
 

Penguatan Nilai – Nilai Organisasi  
Kegiatan ini diperkuat oleh nilai-nilai organisasi yaitu:  
G : Gelorakan semangat pelayanan prima 

Analisis Dampak 
a. Dampak Positif 

Dengan adanya kegiatan konsultasi dengan mentor ini, kegiatan 
aktualisasi lebih terarah karena masukan yang diberikan oleh mentor 
dapat menjadi panduan supaya aktualisasi ini dapat dilaksanakan 
dengan baik. 

b. Dampak Negatif 

Jika kegiatan konsultasi ini tidak dilaksanakan, kegiatan aktualisasi 
menjadi tidak terarah dan berjalan dengan baik. 

 

Dokumentasi Kegiatan 

Terlampir 

 

Tabel 8. Merancang Strategi Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut 

Kegiatan 2 Merancang Strategi Penyuluhan Kesehatan Gigi dan 
Mulut  

Tanggal Kegiatan Minggu ke-3 s.d. Minggu ke- 4 bulan Oktober (21 
Oktober – 28 Oktober 2022) 

Lampiran 1.  Print out poster, standing banner 
2. Kuisioner 
3. Undangan dan jadwal kegiatan penyuluhan  

4. Sumber referensi 
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Tahapan Kegiatan 2 
1. Mengumpulkan sumber referensi mengenai promosi kesehatan gigi 

dan mulut 
2. Membuat poster, banner, dan  kuisioner untuk penyuluhan terhadap 

sorang tua seperti model sikat gigi 
3. Menemui pimpinan taman kanak-kanak untuk mentukan waktu 

pelaksanaan 
Keterkaitan Nilai-nilai Dasar ASN  
Tahapan 1 
Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung  jawab,  cermat,  
disiplin dan berintegritas tinggi 

Mempersiapkan bahan referensi dan kelengkapan sarana pendukung 
kegiatan dengan cermat agar tidak kekurangan suatu apapun.  
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Konsisten, dapat dipercaya, Transparan 
 
Kompeten 
Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang 
selalu berubah 

Mencari materi terbaru dapat meningkatkan kompetensi diri.  
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Kinerja terbaik, keberhasilan, learning agility, ahli dibidangnya 
 
Adaptif 
Bertindak Proaktif 

Mencari bahan dan sumber materi penyuluhan kesehatan gigi dan 
mulut. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Inovasi dan Proaktif 
 
Kedudukan   dan   peran   PNS   menuju terwujudnya Smart 
Governance 
SMART ASN 
Peran ASN menjalankan kedudukannya dalam hal :            

Wawasan global,  menguasai  IT dan networking: mencari materi atau 
referensi secara online. 
 
Tahapan 2 
Berorientasi Pelayanan 
Melakukan perbaikan tiada henti 

Mempersiapkan poster dan banner yang menarik untuk menunjang 
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Responsivitas dan  kualitas 
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Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung  jawab,  cermat,  
disiplin dan berintegritas tinggi 
Berkonsultasi mengenai penyampian materi penyuluhan kesehatan gigi 
dan mulut. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Konsisten dan dapat dipercaya 
 
Harmonis 
Membangun lingkungan kerja yang kondusif 

Membahas materi secara terperinci untuk meningkatkan kondisi 
lingkungan kerja yang kondusif dan kinerja yang baik. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku:  
Selaras 
 
Adaptif 
Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan 
Bisa menyesuaikan dengan perubahan yang akan terus menerus 
masuk 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Antusias tehadap perubahan 
 
Kolaboratif 
Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah  
Bekerja sama dengan berbagai pihak serta menerima masukan dan 
arahan kemudian diaplikasikan dalam rancangan aktualisasi. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Kesediaan bekerja sama, sinergi untuk hasil yang lebih baik 
 
MANAJEMEN ASN 
Peran ASN menjalankan kedudukannya sebagai  : 

Pelaksana      kebijakan      publik: melaksanakan perencanaan untuk 
penyelesaian isu prioritas di instansi. 
Perekat  dan  pemersatu  bangsa: berkonsultasi dengan mentor secara 
sopan. 
 
Tahapan 3 
Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung  jawab,  cermat,  
disiplin dan berintegritas tinggi 
Membuat undangan ke taman kanak kanak untuk penyuluhan tersebut.  
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Dapat dipercaya dan Transparan 
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Loyal 
Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi dan Negara 

Membuat undangan penyuluhan atas nama instansi untuk menjaga 
nama baik instansi ataupun pimpinan dalam upaya memberikan 
pelayanan yang prima. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Dedikasi dan Kontribusi 
 
Kedudukan   dan   peran   PNS   menuju terwujudnya Smart 
Governance 
Manajemen ASN 
Peran ASN menjalankan kedudukannya sebagai  : 

Pelaksana      kebijakan      publik: melaksanakan perencanaan untuk 
penyelesaian isu prioritas di instansi. 

 
SMART ASN 
Peran ASN menjalankan kedudukannya dalam hal :            
Wawasan global,  menguasai  IT dan networking: Membuat poster dan 
banner kesehatan gigi dan mulut 

 

Keterkaitan dengan Visi dan Misi Instansi 
Mewujudkan Puskesmas Rawat Jalan dengan Pelayanan Kesehatan 
yang Berkualitas, Mandiri, dan Professional bagi Masyarakat 
Kecamatan Benakat menuju Indonesia Sehat 2025 
 
Penguatan Nilai – Nilai Organisasi  

Kegiatan ini diperkuat oleh nilai-nilai organisasi yaitu:  
G : Gelorakan semangat pelayanan prima 
 

Analisis Dampak 
a. Dampak Positif 

Dengan adanya kegiatan merancang strategi penyuluhan sebelum 
diadakannya kegiatan maka kegiatan akan berjalan dengan lancar 
dan penulis dapat mengantisipasi hal yang dapat menjadi kendala 

b. Dampak Negatif 
Tanpa adanya kegiatan ini maka penyuluhan tidak berjalan dengan 
lancar dan tidak terarah. 
 

Dokumentasi Kegiatan 
Terlampir 
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Tabel 9. Melakukan Penyuluhan di Taman Kanak-Kanak Desa Padang 
Bindu 

Kegiatan 3  Kegiatan 3 

Melakukan Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut di 
Taman Kanak-Kanak Desa Padang Bindu Benakat 

Tanggal Kegiatan Minggu ke-1 November (1 November 2022) 

Lampiran Kegiatan 3  
1.Dokumentasi kegiatan penyuluhan 
2.Lembar Absensi Siswa 
3.Foto Sikat Gigi bersama 

Tahapan Kegiatan 3 
1. Mempersiapkan diri dengan memakai pakaian rapi  
2. Melakukan penyuluhan yang menarik dengan gaya bahasa yang 

mudah dimengerti orang tua dan anak-anak 
3. Melakukan kegiatan sikat gigi bersama siswa taman kanak-kanak 

Keterkaitan Nilai-nilai Dasar ASN  
Tahapan 1 
Berorientasi Pelayanan 
Melakukan perbaikan tiada henti 
Tetap selalu mendengerkan kritik dan saran dan diperbaiki untuk hasil 
yang baik 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Responsivitas dan  kualitas 

 
Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat 
disiplin, dan berintegritas tinggi 
Melakukan konsultasi dengan bertanggung jawab, disiplin dan cermat 
dalam mengerjakan yang mentor sudah berikan sehingga arahan tepat 
sasaran 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Konsisten, dapat dipercaya, transparan 
 
Harmonis 
Membangun lingkungan kerja yang kondusif 
Tetap mengikuti arahan dari mentor. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku Selaras 
 
Kolaboratif 
Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah  

Bekerja sama dengan berbagai pihak untuk melakukan penyuluhan. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Kesediaan bekerja sama, sinergi untuk hasil yang lebih baik 
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Kedudukan dan peran PNS menuju terwujudnya Smart 
Governance 
Manajemen ASN 
Pelaksana      kebijakan      publik: melaksanakan konsultasi 
perencanaan untuk melakukan sosialisasi dalam rangka peningkatan 
mutu pelayanan. 
 

Tahapan 2 
Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat 
disiplin, dan berintegritas tinggi 
Melakukan penyuluhan dengan bertanggung jawab, disiplin, cermat 
dalam mengerjakan yang mentor sudah berikan sehingga arahan tepat 
sasaran 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Konsisten dan dapat dipercaya 

 
Kompeten 
Melaksanakan tugas dengan kualitas yang baik 

Melakukan Penyuluhan dengan bahasa yang mudah dimengerti anak-
anak dan orang tua 
Tindakan ini merupakan perilaku : 
Kinerja terbaik, sukses, ahli dibidangnya 
 
Loyal 
Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi dan Negara 
Melakukan penyuluhan yang baik agar terjaga nama baik pegawai dan 
instansi. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Komitmen, kontribusi 
  
Kedudukan dan peran PNS menuju terwujudnya Smart governance 
SMART ASN 
Peran ASN menjalankan kedudukannya di era digitalisasi, 
berwawasan global, menguasai IT dan network 

Memanfaatkan teknologi dalam membuat materi presentasi. 
 
Tahapan 3 
Berorientasi Pelayanan 
Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan 
Mengajarkan cara menyikat gigi yang benar dan bersikap ramah 
selama proses penyuluhan 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Kualitas, kepuasan 
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Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat 
disiplin, dan berintegritas tinggi 
Melakukan penyuluhan dengan bertanggung jawab, disiplin, cermat 
dalam mengerjakan yang mentor sudah berikan sehingga arahan tepat 
sasaran 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Integritas, dapat dipercaya, transparan 

 
Kompeten 
Membantu orang lain belajar 
Memberikan arahan kepada siswa taman kanak-kanak cara menyikat 
gigi yang benar 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Kinerja terbaik, sukses, ahli dibidangnya 
 
Harmonis 
Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya 
Menyampaikan penyuluhan kepada seluruh anak dan orang tua tanpa 
membedakan.  
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku Perbedaan dan Selaras 

 
Kolaboratif 

Berkolaborasi dengan guru taman kanak-kanak agar penyuluhan 
menarik  
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Kesediaan bekerja sama, sinergi untuk lebih baik 
 
 
Kedudukan dan peran PNS menuju terwujudnya Smart ASN  
Manajemen ASN 

Pemersatu dan pemerkuat bangsa: 
Sosialisasi meningkatkan koneksi antar petugas sehingga dapat 
memberikan pelayanan yang berkualitas. 
 
SMART ASN 
Peran ASN menjalankan kedudukannya di era digitalisasi, 
berwawasan global, menguasai IT dan network 
Memanfaatkan teknologi dalam melakukan sosialisasi. 

 
Keterkaitan dengan Visi dan Misi Instansi 

Mewujudkan Puskesmas Rawat Jalan dengan Pelayanan Kesehatan 
yang Berkualitas, Mandiri, dan Professional bagi Masyarakat 
Kecamatan Benakat menuju Indonesia Sehat 2025 
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Penguatan Nilai – Nilai Organisasi  
Kegiatan ini diperkuat oleh nilai-nilai organisasi yaitu:  

G : Gelorakan semangat pelayanan prima 
 

Analisis Dampak 
a. Dampak Positif 

Dengan adanya kegiatan penyuluhan ini dapat meningkatkan 
pengetahuan baik bagi orang tua maupun anak-anak dalam 
menjaga Kesehatan gigi dan mulut. 

b. Dampak Negatif 

Jika penyuluhan ini tidak dilaksanakan, maka tidak ada 
peningkatan pengetahuan dalam menjaga kesehatan gigi dan 
mulut di masyarakat yang mengakibatkan banyaknya penyakit gigi 
dan mulut di masa mendatang. 

Dokumentasi Kegiatan 
Terlampir 

 

Tabel 10. Melakukan Evaluasi Kegiatan Aktualisasi 

Kegiatan 4 Kegiatan 4 

Melakukan evaluasi kegiatan aktualisasi 
 

Tanggal Kegiatan Minggu ke-1 s.d. Minggu ke 2 bulan November (1 -11 
November 2022) 

Lampiran Kegiatan 4 
1. Foto kegiatan 
2. Laporan Hasil evaluasi 
3. Hasil Kuisioner 
 

Tahapan Kegiatan 4 

1. Membagikan kuesioner kepada orang tua siswa 
2. Melakukan analisis hasil kuesioner 
3. Membuat laporan evaluasi 

Keterkaitan Nilai-nilai Dasar ASN  
Tahapan 1 
Berorientasi Pelayanan 

  Melakukan perbaikan tiada henti 
Melakukan evaluasi untuk melihat tingkat pengetahuan orang tua 
tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut melalui kegiatan 
edukasi. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Responsivitas, kualitas, kepuasan  
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Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 
disiplin, dan berintegrasi tinggi 
Membuat hasil kegiatan dengan jujur dan bertanggung jawab. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Konsisten dan dapat dipercaya 
 
Kompeten 
Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik 
Melakukan evaluasi agar dapat meningkatkan pengetahuan siswa taman 
kanak-kanak. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Kinerja baik, Keberhasilan, ahli dibidangnya 
 
Kedudukan dan peran PNS menuju terwujudnya Smart 
Governance: 
Manajemen ASN 
Peran ASN menjalankan kedudukannya sebagai 
Pelayan publik yakni memberikan pelayanan yang prima dan 

profesional dalam melakukan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut 
 
Tahapan 2 

Loyal 
Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi dan Negara 
Melakukan evaluasi kegiatan dan melakukan analisis hasil kuesioner 
untuk menjaga nama baik instansi ataupun pimpinan. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Dedikasi dan Kontribusi 
 
Adaptif 
Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan 

Mencatat kendala dan menerima masukan dan saran sebagai bahan 
evaluasi 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Antusias dalam perubahan 

 
Kolaboratif 
Memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk 
berkontribusi 

Menerima setiap masukan dari orang tua siswa 
Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah 

Melakukan evaluasi kegiatan agar dapat menghasilkan kinerja yang 
baik. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Kesediaan bekerja sama, Sinergi untuk hasil lebih baik 
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Kedudukan dan peran PNS menuju terwujudnya Smart 
Governance: 
Manajemen ASN 
Peran ASN menjalankan kedudukannya  
Pelayan publik  
Melakukan evaluasi sehingga meningkatkan kinerja pelayanan  
Pemersatu dan pemerkuat bangsa  
Menerima masukan dan saran dari mentor dan rekan kerja 
 
Smart ASN 
Peran ASN menjalankan kedudukannya di era digitalisasi, 
berwawasan global, menguasai IT dan network 

Membuat Kuesioner dengan memanfaatkan teknologi seperti internet 
dan laptop. 
 
Tahapan 3 
Akuntabel 
Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 
disiplin, dan berintegrasi tinggi 

Membuat hasil kegiatan dengan jujur dan bertanggung jawab. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Integritas, dapat dipercaya, transparan 
 
Kompeten 
Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik 

Membuat laporan evaluasi sebagai bahan pembelajaran dari tindakan 
aktualisasi yang telah dilakukan 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Learning Agility 

 
Loyal 
Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi dan Negara 
Melakukan evaluasi kegiatan dan melaporkan hasil evaluasi untuk 
menjaga nama baik instansi ataupun pimpinan. 
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku: 
Kontribusi 
Kedudukan dan peran PNS dalam mewujudkan Smart Governance 
Manajemen ASN 
Peran ASN menjalankan kedudukannya  
Pemersatu dan pemerkuat bangsa  
Menerima masukan dan saran dari mentor 

Keterkaitan dengan Visi dan Misi Instansi 
Mewujudkan Puskesmas Rawat Jalan dengan Pelayanan Kesehatan 
yang Berkualitas, Mandiri, dan Professional bagi Masyarakat 
Kecamatan Benakat menuju Indonesia Sehat 2025 
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Penguatan Nilai – Nilai Organisasi  
Kegiatan ini diperkuat oleh nilai-nilai organisasi yaitu:  

G : Gelorakan semangat pelayanan prima 

Analisis Dampak 
a. Dampak Positif 

Dengan adanya kegiatan evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan 
aktualisasi telah dilaksanakan dengan baik. 

b. Dampak Negatif 

Jika kegiatan evaluasi ini tidak dilaksanakan, penulis tidak dapat 
menunjukkan bahwa kegiatan ini telah dilaksanakan dengan baik. 

Dokumentasi Kegiatan 
Terlampir 

 

B.  Capaian Kegiatan Aktualisasi 

Penulis mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN 

BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif) pada setiap kegiatan 

aktualisasi yang  dilaksanakan selama 4 minggu dari tanggal 14 

Oktober – 11 November 2022. Selain itu, peran dan kedudukan  ASN 

dalam NKRI berupa manajemen ASN dan Smart ASN juga tercermin 

dalam rangkaian kegiatan aktulisasi yang telah dilaksanakan. 

Selama masa habituasi, penulis berkonsultasi dengan mentor 

dan bimbingan dari coach. Kegiatan yang dilaksanakan diharapkan 

dapat mendukung visi misi dan nilai organisasi Puskesmas Benakat.  
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Tabel 3.5. Capaian Target Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Waktu 
Pelaksanaan 

Capaian 
(%) 

Output Keterangan 

1 Menghadap 
pimpinan 
puskesmas 
sebagai mentor 

Minggu ke-2 
bulan oktober s.d. 
Minggu ke 2 
bulan November 
(14 Oktober - 11 
November 2022 

100% 1. Foto kegiatan 
membuat agenda 
aktualisasi dan 
konsultasi dengan 
mentor 

2. Surat persetujuan 
mentor 
3. Lembar Konsultasi 

Terlaksana 

2 Merancang 
Straetegi 
Penyuluhan 
kesehatan gigi 
dan mulut 

Minggu ke-3 s.d. 
Minggu ke- 4 
bulan Oktober (21 
Oktober – 28 
Oktober 2022) 

100% 1. Sumber referensi 
2. Print out Poster 
,standing Banner 
3. Kuisioner 
4. Undangan dan 
jadwal penyuluhan 

Terlaksana 

3 Melakukan 
Penyuluhan di 
taman kanak-
kanak 

Minggu ke-1s.d. 
bulan November 
(1 November 
2022) 

100% 1. Foto kegiatan 
aktualisasi 
2. Absensi siswa 
3. Foto sikat Gigi 
bersama 

Terlaksana 

4 Melakukan 
evaluasi kegiatan 
aktualisasi 

Minggu ke-1 s.d. 
Minggu ke 2 
bulan November 
(1 -11 November 
2022) 

100% 1. Foto kegiatan 
pembagian kuesioner 
2. hasil kuisioner 
3. laporan hasil 
aktualisasi 

Terlaksana 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan, peserta 

Pelatihan Dasar CPNS Angkatan XV Tahun 2022 di lingkup 

Pemerintah Kabupaten Muara Enim selama off campus dari tanggal 

14 Oktober – 11 November 2022 dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Core issue yang terpilih yaitu, “Kurang pengetahuan orang tua 

tentang kesehatan gigi dan mulut pada anak” telah diselesaikan 

melalui kegiatan: 

a. Menghadap pimpinan puskesmas sebagai mentor 

b. Merancang strategi penyuluhan kesehatan gigi dan mulut 

c. Melakukan Penyuluhan di taman kanak-kanak 

d. Melakukan evaluasi kegiatan aktualisasi. 

2. Kegiatan aktualisasi dilaksanakan dengan mengimplementasikan 

nilai-nilai dasar (core value) BerAKHLAK dalam melaksanakan 

tugas dan jabatan sebagai Ahli Pertama – Dokter Gigi di RSUD 

Puskesmas Benakat. 

3. Melalui kegiatan aktualisasi, penulis dapat mengimplementasikan 

kedudukan dan peran PNS dalam NKRI yang meliputi Manajemen 

ASN dan Smart ASN. 

4. Mengoptimalkan penerapan visi dan misi serta nilai-nilai organisasi 

Puskesmas Benakat 

5. Kegiatan aktualisasi yang dilakukan penulis dapat meningkatkan 

pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi dan mulut pada 

anak. 
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B. Rekomendasi 

Kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan ini diharapkan 

dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga kesehatan gigi 

dan mulut pada anak-anak dapat meningkat dan terbebas dari sakit 

gigi dan gigi berlubang. 
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LAMPIRAN 

KEGIATAN 1 

Menghadap dan Melakukan Konsultasi dengan Mentor 

Pelaksanaan Kegiatan :14 Oktober - 11 November 2022 

 

Lampiran Bukti: 

1. Foto kegiatan membuat agenda aktualisasi dan konsultasi dengan 

mentor 

2.. Lembar konsultasi 

3. Surat persetujuan mentor 
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 LAMPIRAN 1.  Konsultasi dengan mentor 
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LAMPIRAN 2. Surat Persetujuan Mentor 
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LAMPIRAN 3. Lembar Konsultasi Mentor 
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LAMPIRAN 

KEGIATAN 2 

Merancang Strategi Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut 

Pelaksanaan Kegiatan :21 - 28 Oktober 2022 

 

Lampiran Bukti: 

1. Sumber referensi 

2. Print out Poster ,standing Banner 

3. Kuisioner 

4. Undangan dan jadwal penyuluhan 
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LAMPIRAN 4. Print Out Poster dan Banner 
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LAMPIRAN 5. Mencari Sumber Referensi 
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LAMPIRAN 6. Kuisioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 
 

LAMPIRAN 7. Undangan Penyuluhan ke Taman Kanak Kanak 
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LAMPIRAN 

KEGIATAN 3 

Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut di Taman Kanak-Kanak 

Pelaksanaan Kegiatan :1 November 2022 

 

Lampiran Bukti: 

1. Foto kegiatan aktualisasi menggunakan poster dan banner 

2. Absensi siswa 

3. sikat gigi bersama 
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LAMPIRAN 8. Foto Kegiatan Penyuluhan Kesehatan Gigi Dan Mulut 

Dan Sikat Gigi Bersama 
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LAMPIRAN 9. Absensi Siswa 
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LAMPIRAN 10. Sikat Gigi bersama 
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LAMPIRAN 

KEGIATAN 4 

Melakukan Evaluasi Kegiatan Aktualisasi 

Pelaksanaan Kegiatan :1 November 2022 

 

Lampiran Bukti: 

1. Foto kegiatan pengisian kuisioner 

2. hasil kuisioner 

3. laporan hasil aktualisasi 
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LAMPIRAN 11. Kegiatan Pengisian Kuisioner 
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LAMPIRAN 12. Hasil Kuisioner 
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LAMPIRAN 13. Laporan Hasil Evaluasi 
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